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based on the Rasch Model. The results indicated that the instrument satisfied the
unidimensionality assumption, with a raw variance explained value of 51.2% and
an unexplained variance in the first contrast of 8.9%, indicating that the instrument
consistently measures a single CPS construct. All items demons trated good model
fit and high reliability, as reflected by a person reliability of 0.84, item reliability of
0.81, and Cronbach’s Alpha of 0.93, suggesting that the instrument produces stable
and reliable measurements. Furthermore, the distribution of item difficulty ranged
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differentiate students’ abilities across various proficiency levels. These findings
confirm that the instrument is valid, reliable, and capable of providing more
objective measurements of students” CPS skills. This study contributes to addressing
the limitations of CPS assessment tools by providing a systematically validated
instrument based on the Rasch Model, particularly in the context of alternative
energy learning.
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Pendahuluan penguasaan  konsep  teoritis, melainkan  juga

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terjadi secara pesat dewasa ini membawa dampak
signifikan terhadap meningkatnya kebutuhan akan
sumber daya manusia yang berkualitas dan adaptif
dalam menghadapi tantangan global yang terus
berubah. Pendidikan abad ke-21 menempatkan
penguasaan empat keterampilan utama sebagai fondasi,
yaitu critical thinking, creativity, communication, dan
collaboration, yang tidak sekadar berorientasi pada
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menekankan kemampuan individu dalam mengatasi
permasalahan kehidupan nyata secara efektif (Larson &
Miller, 2011). Dalam ranah pembelajaran fisika,
pengembangan keterampilan tersebut dapat difasilitasi
melalui serangkaian kegiatan yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir
mendalam dan pemecahan masalah secara kontekstual.

Kemampuan yang memerlukan perhatian lebih
dalam proses pembelajaran fisika adalah kemampuan
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Creative Problem Solving (CPS). Kemampuan ini
didefinisikan sebagai kapabilitas individu dalam
menciptakan gagasan-gagasan orisinal dan solusi
inovatif melalui tahapan yang terstruktur, mencakup
objective finding, fact finding, problem finding, idea finding,
solution finding, dan acceptance finding (Treffinger &
Isaksen, 2005). CPS memadukan proses kreatif dengan
keterampilan pemecahan masalah, sehingga peserta
didik memperoleh bekal untuk menghadapi berbagai
persoalan kompleks secara rasional dan inovatif. (Hu,
Xiaohui, & Shieh, 2017) menegaskan bahwa
kemampuan CPS bukan hanya dibutuhkan dalam
konteks akademik, melainkan juga berperan penting
dalam kehidupan sehari-hari untuk meraih keberhasilan
dan keunggulan kompetitif.

Topik energi alternatif merupakan salah satu
materi yang dinilai strategis untuk menumbuhkan
kemampuan CPS peserta didik. Hal ini dilandasi oleh
sifat materi tersebut yang bersifat lintas disiplin dan
berkaitan erat dengan persoalan-persoalan global
kontemporer, seperti krisis energi dan ancaman
terhadap keberlanjutan lingkungan hidup. Pembahasan
seputar energi alternatif mendorong peserta didik untuk
berpikir secara terbuka, mengeksplorasi beragam
alternatif solusi, serta menilai kelayakannya baik dari
perspektif ilmiah maupun sosial (Dinantika, Suyanto, &
Nyeneng, 2019).

Sejumlah hasil penelitian mengungkapkan bahwa
kemampuan CPS peserta didik secara umum masih
tergolong dalam kategori sedang hingga rendah (Junita,
2016, 2016; Khalid et al., 2020; Nuraziza & Suwarma,
2018). Kondisi serupa turut teridentifikasi dalam studi
pendahuluan yang dilakukan di salah satu SMA swasta
di Kota Bandung. Data menunjukkan bahwa capaian
peserta didik pada masing-masing indikator CPS masih
berada di bawah harapan, dengan persentase objective
finding 52,63%, fact finding 45,79%, problem finding
45,79%, idea finding 41,05%, solution finding 41,05%, dan
acceptance finding 48,42%. Rata-rata capaian keseluruhan
hanya sebesar 46,32%, yang terklasifikasi dalam kategori
sangat kurang kreatif. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kemampuan CPS belum terlatih secara maksimal
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dibutuhkan
instrumen yang tepat guna mengukur dan menganalisis
kemampuan tersebut secara lebih mendalam.

Rendahnya capaian CPS peserta didik tidak
semata-mata  disebabkan oleh  faktor  proses
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan
kualitas instrumen evaluasi yang digunakan. Instrumen
berkualitas tinggi harus memenuhi standar validitas
dan reliabilitas agar mampu menghasilkan gambaran
yang sahih mengenai kemampuan peserta didik.
Pendekatan Classical Test Theory (CTT) diketahui
memiliki kelemahan inheren karena bersifat sample-
dependent dan tidak mampu memisahkan secara objektif

antara kemampuan peserta didik dan tingkat kesukaran
butir soal (Sumintono & Widhiarso, 2015).

Model Rasch yang merupakan bagian dari
kerangka Item Response Theory (IRT) menawarkan
analisis yang lebih objektif dan presisi. Model ini
mampu mengestimasi kemampuan peserta didik (person
ability) secara terpisah dari tingkat kesukaran butir soal
(item difficulty), serta menghasilkan informasi yang lebih
komprehensif terkait validitas, reliabilitas, dan
kesesuaian butir soal (Sumintono & Widhiarso, 2015).
Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas
Efektivitas Model Rasch dalam mengevaluasi kualitas
instrumen penilaian pendidikan telah dibuktikan oleh
berbagai studi terdahulu (Khotimah, Hadi, & Lestari,
2024; Neva Lionitha Ibrahim, 2025, 2025; Permatasari,
2025; Prieto & Delgado, 2003).

Kajian yang secara spesifik menganalisis kualitas
instrumen kemampuan CPS pada konteks materi energi
alternatif masih sangat minim. Mayoritas penelitian
yang ada lebih menitikberatkan pada strategi
peningkatan kemampuan CPS melalui model
pembelajaran  tertentu, tanpa disertai evaluasi
mendalam terhadap kualitas instrumen yang
digunakan.

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan
dan analisis komprehensif instrumen kemampuan CPS
pada materi energi alternatif menggunakan Model
Rasch, mencakup dimensi validitas, reliabilitas, dan
tingkat kesukaran butir soal. Instrumen yang dihasilkan
diharapkan mampu menjadi alat ukur yang lebih
objektif dan dapat diandalkan dalam mengevaluasi
kemampuan Creative Problem Solving peserta

Metode

Penelitian ini dirancang sebagai studi kuantitatif
deskriptif yang bertujuan untuk memaparkan kualitas
instrumen pengukuran kemampuan Creative Problem
Solving pada topik energi alternatif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian menitikberatkan pada
pengkajian  kualitas instrumen secara sistematis
berdasarkan data empiris yang bersumber dari hasil uji
coba langsung pada peserta didik. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas XI di salah satu SMA swasta
yang berlokasi di Kota Bandung. Penentuan sampel
dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan relevansi materi energi alternatif
terhadap jenjang kelas XI, sehingga diperoleh total
sampel sebanyak 35 peserta didik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes kemampuan Creative Problem-Solving dalam
format soal uraian yang terdiri dari 18 butir.
Pengembangan  instrumen  dilakukan  dengan
mengadaptasi perangkat dari penelitian sebelumnya,
yang selanjutnya disesuaikan dengan karakteristik
materi energi alternatif dan kondisi peserta didik.

1180



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 1179-1186

Penyusunan butir soal mengacu pada enam indikator
CPS yang dikemukakan oleh Treffinger dan Isaksen
(2005), meliputi: (1) objective finding, (2) fact finding, (3)
problem finding, (4) idea finding, (5) solution finding, dan (6)
acceptance  finding,  dengan  setiap  indikator
direpresentasikan oleh tiga butir soal.

Pelaksanaan penelitian menempuh lima tahapan.
Tahap pertama berupa studi pendahuluan yang
dilakukan melalui pemberian tes awal (preliminary test)
kemampuan Creative Problem Solving kepada peserta
didik di salah satu SMA swasta di Kota Bandung. Data
hasil tes ini digunakan untuk memperoleh gambaran
awal kemampuan CPS peserta didik sebagai dasar
dalam merumuskan masalah penelitian. Kedua,
penyusunan instrumen berdasarkan indikator CPS yang
dikontekstualisasikan pada materi energi alternatif.
Ketiga, validasi ahli (expert judgment) yang melibatkan
dosen ahli untuk menilai kesesuaian aspek isi, konstruk,
dan kebahasaan instrumen, dilanjutkan dengan revisi
berdasarkan saran yang diperoleh. Keempat,
pelaksanaan uji coba instrumen kepada 35 peserta didik
kelas XI. Kelima, analisis data menggunakan Model
Rasch dengan dukungan perangkat lunak Ministep.

Data yang diperoleh dari uji coba dianalisis
menggunakan Model Rasch karena model ini memiliki
sejumlah kelebihan dibandingkan Classical Test Theory
(CTT), antara lain bersifat person free dan item free,
mampu memetakan distribusi kemampuan peserta
didik sekaligus tingkat kesukaran butir soal, dapat
mengakomodasi data yang tidak lengkap, serta
menghasilkan informasi yang lebih objektif dan
komprehensif mengenai kualitas instrumen (Perdana,
2018; Sumintono & Widhiarso, 2015).

Analisis data dilaksanakan dalam tiga aspek
utama. Pertama, analisis validitas instrumen dilakukan
melalui pengujian unidimensionalitas berdasarkan nilai
raw variance explained by measure dan unexplained variance
in 1st contrast, serta penilaian kelayakan butir soal
menggunakan parameter Outfit Mean Square (MNSQ),
Outfit Z-Standard (ZSTD), dan Point Measure Correlation
(Pt Measure Corr.). Kedua, analisis reliabilitas mencakup
nilai person reliability, item reliability, dan Cronbach's
Alpha. Ketiga, analisis tingkat kesukaran butir soal
dilakukan berdasarkan nilai logit pada tabel Item
Measure serta peta visualisasi Wright Map. Seluruh hasil
analisis kemudian diinterpretasikan merujuk pada
kriteria yang ditetapkan oleh (Sumintono & Widhiarso,
2015).

Hasil dan Diskusi
Analisis Validitas instrumen
Unidimensionalitas merupakan salah satu

indikator krusial dalam evaluasi instrumen yang
mencerminkan kemampuan alat ukur untuk mengukur
satu konstruk tunggal secara konsisten dan terarah.

Dalam penelitian ini, pengujian unidimensionalitas
dilaksanakan dengan memanfaatkan perangkat lunak
MINISTEP Rasch melalui penelaahan output Item
Dimensionality. Hasil pengujian selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang tercantum
pada Tabel 1.

Tabel 1. Acuan Interpretasi Nilai Unidimensionalitas
Instrumen
Nilai Raw Variance Explained

by Measure (%) Kriteria
60 < Rve <100 Istimewa
40 < Rve <60 Sesuai
20<Rve <40 Terpenuhi

(Sumintono & Widhiarso, 2015)

Nilai raw wvariance explained by measure,
unidimensionalitas instrumen turut dapat dikaji melalui
nilai unexplained wvariance in Ist contrast. Nilai ini
berfungsi untuk mendeteksi kemungkinan adanya
dimensi tambahan yang muncul di luar konstruk utama
dalam instrumen. Acuan penilaian untuk parameter
tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Acuan Penilaian Nilai Unexplained Variance in
1st Contrast

Nilai Unexplained Variance (%) Kriteria
<15 Buruk
10-15 Cukup
5-10 Bagus
3-5 Sangat Bagus
>3 Istimewa

(Sumintono & Widhiarso, 2015)

Hasil pengujian unidimensionalitas instrumen
kemampuan Creative Problem Solving yang diperoleh
dari output tables 23: Item Dimensionality pada perangkat
lunak MINISTEP Rasch ditampilkan pada Gambar 1.

Table of STANDARDIZED RESIDUAL variance in Eigenvalue units = ITEM information units
Eigenvalue Observed Expected

36.9181 100.0% 100.0%

18.9181  51.2% | 52.8%

13.1147 35.5% 36.6%

5.8034 15.7% 16.2%

18.0000 48.8% 100.8% 47.2%

3.30825 8.9% |18.3%

2.5524  6.9% 14.2%

1.6489 4.5% 9.2%

Total raw variance in observations
| Raw variance explained by measures
Raw variance explained by persons =
Raw Variance explained by items
Raw unexplained variance (total)
variance in 1st contrast =
Unexplned variance in 2nd contrast =
Unexplned variance in 3rd contrast =

Gambar 1. Hasil Uji Unidemensionalitas Instrumen
Kemampuan Creative Problem Solving

Hasil pengujian mengungkapkan bahwa nilai raw
variance explained by measure yang dihasilkan dari uji
coba instrumen adalah sebesar 51,2%. Perolehan ini
mengindikasikan bahwa lebih dari setengah variansi
data yang diamati mampu dijelaskan oleh instrumen,
sehingga instrumen dinilai cukup representatif dalam

menangkap konstruk yang hendak diukur. Sementara
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itu, nilai unexplained variance in 1st contrast sebesar 8,9%
masih berada di bawah ambang batas yang
dipersyaratkan. Hal ini mengonfirmasi bahwa
instrumen tidak terpengaruh secara substansial oleh
dimensi-dimensi di luar konstruk utama yang diukur,
sehingga asumsi unidimensionalitas Model Rasch dapat
terpenuhi dengan baik.

Validitas  instrumen  secara  keseluruhan
terkonfirmasi, analisis dilanjutkan pada level butir soal
dengan menggunakan tiga parameter utama, yaitu
Outfit Mean Square (MNSQ), Outfit Z-Standard (ZSTD),
dan Point Measure Correlation (Pt Measure Corr.). Ketiga
parameter ini diterapkan secara simultan untuk
mengevaluasi ketepatan setiap butir soal terhadap
model Rasch. Kriteria kelayakan butir soal yang menjadi
acuan penilaian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Acuan Interpretasi Nilai MNSQ dan ZSTD

Outfit Kriteria
MNSQ 0,5<MNSQ<1,5
ZSTD -2,0<ZSTD < +2,0
Pt Measure Corr. 0,4 < Pt Measure Corr. < 0,85

(Sumintono & Widhiarso, 2015).

Hasil dari ketiga parameter tersebut kemudian
dikategorikan berdasarkan acuan penilaian kualitas
butir soal yang tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Acuan Penilaian Kualitas Butir Soal
Berdasarkan Fit-Statistic
Pemenuhan Kriteria Nilai Kategori
Seluruh kriteria terpenuhi Sangat sesuai
Dua dari tiga kriteria terpenuhi Sesuai

Hanya satu dari kriteria

terpenuhi
Tidak ada kriteria terpenuhi

Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

(Sumintono & Widhiarso, 2015).

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Validitas Setiap Butir Soal

Hasil analisis kesesuaian setiap butir soal
terhadap model diperoleh melalui output tabel 10: Item

Fit  Order Dimensionality pada perangkat lunak
MINISTEP Rasch sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 2.

ITEM STATISTICS: MEASURE ORDER

|ENTRY  TOTAL IQTAL JMLE  MODEL| INFIT OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. [XP.| 0BS% EXP%| ITEM |
B feoemoseoed loocccocaca === S Doeocos
| 2 1M1 34 LM 20| .66 -1.56| .64 -1.61] .74 |.71] 54.5 40.2] 1b |

14 117 34 1.17 .28| .99 .e1| .93 -.22 .67 .7a] 33.3 42.5] 3b

8 121 34 1.81 .28| .93 -.21| .86 ~-.49 .70 .69| 48.5 43.3| 2b

1@ 139 34 .22 .22| .e@ -1.69| .96 -.82 .78 .64| 66.7 50.9| 2d

11 149 34 odlZ/ .23] .96 -.@5| .79 -.59 .64 | .83| 42.4 51.1] 2e

12 141 34 11 .23]1.45 1.57|1.49 1.39 .49 .63| 45.5 52.3| 2f

16 142 34 .86 .23| .86 -.47| .70 -.87 .68 .63| 54.5 52.6| 3d

5 146 34 -7 .24|1.2@ .75|1.03 .20 .63 .68| 54.5 57.4] 1e

1 147 34 -.23 .25]1.38 1.27|1.89 .35 .56 .60| 60.6 57.8| 1a

7 147 34 -.23 .25]1.28 1.e@|1.89 .35 .61 .60| 54.5 57.8| 2a

9 147 34 -.23 .25| .81 -.63| .88 -.44| .64 |.6@8| 57.6 57.8| 2c

3 149 34 -.35 .26]1.35 1.16|1.54 1.28 .51 .59] 63.6 59.5| 1c

15 149 34 -.35 .26] .73 -.%0| .e4 -.89 .66 .59] 54.5 59.5] 3¢

17 149 34 -.35 .26]1.19 .7e| .95 .ee .58 .59] 51.5 59.5] 3e

6 150 34 -.42 .26]1.63 1.86|1.91 1.88 .46 .58| 60.6 60.8| 1f

4 152 34 -.56 .27| .65 -1.16] .59 -.95 .65 .56| 72.7 e4.8| 1d

13 152 34 -.56 .27]1.25 .86| .87 -.16 .68 .56] 63.6 64.8| 3a

18 154 34 -.71 .28|1.00 12| .88 -.31 .57 .55| 51.5 66.3| 3f
———————————————————————————————————— T e e ISR
| MEAN 141.8  34.9 .00 24[1.85 .15 .98 -.@6| | 55.1 55.5]| |
| P.5D 122 K .59 02| .29 1.04] .34 .86 | 5.0 7.4 |

Gambar 2. Hasil Analisis Validitas Instumen
Kemampuan Creative Problem Solving

Berdasarkan hasil analisis tersebut, rangkuman
tingkat kesesuaian setiap butir soal pada instrumen
kemampuan Creative Problem Solving disajikan secara
lengkap pada Tabel 5.

Merujuk pada Tabel 5, hasil evaluasi kesesuaian
butir soal menunjukkan bahwa sebanyak 16 butir soal
berhasil memenuhi ketiga parameter kelayakan secara
bersamaan sehingga dikategorikan sangat sesuai,
sementara 2 butir soal lainnya hanya memenuhi dua
dari tiga parameter yang dipersyaratkan sehingga
masuk dalam kategori sesuai. Berdasarkan temuan ini,
dapat ditegaskan bahwa seluruh 18 butir soal
dinyatakan fit terhadap Model Rasch dan layak
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuan
CPS peserta didik.

Butir Soal ?/IlliTa ; 8 utfit ZSTD Pt. Measure Corr. Pemenuhan Kriteria Kategori
la 1,09 0,35 0,56 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
1b 0,64 -1,61 0,74 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
1c 1,54 1,28 0,51 Dua dari tiga kriteria terpenuhi Sesuai
1d 0,59 -0,95 0,65 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
le 1,03 0,20 0,63 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
1f 1,91 1,88 0,46 Dua dari tiga kriteria terpenuhi Sesuai
2a 1,09 0,35 0,61 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
2b 0,86 -0,49 0,70 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
2c 0,80 -0.44 0,64 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
2d 0,96 -0,02 0,70 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
2e 0,79 0,59 0,64 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
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Butir Soal ?4111\? ;gutﬁt 7STD Pt. Measure Corr. Pemenuhan Kriteria Kategori
2f 1,49 1,39 0,49 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
3a 0,87 0,16 0,60 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
3b 0,93 -0,22 0,67 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
3c 0,64 0,89 0,66 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
3d 0,70 -0,87 0,68 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
3e 0,95 0,00 0,58 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai
3f 0,80 -0,31 0,57 Seluruh kriteria terpenuhi Sangat Sesuai

Berdasarkan serangkaian analisis menggunakan
Model Rasch, instrumen kemampuan Creative Problem
Solving pada materi energi alternatif terbukti memiliki
kualitas yang baik ditinjau dari aspek validitas,
reliabilitas, maupun sebaran tingkat kesukaran butir
soal. Pengujian unidimensionalitas menghasilkan nilai
raw variance explained by measure sebesar 51,2% yang
masuk dalam kategori "sesuai', menandakan bahwa
instrumen mampu mengukur konstruk yang dimaksud
secara memadai. Di samping itu, nilai unexplained
variance in 1st contrast sebesar 8,9% berada pada kategori
"bagus", yang mengindikasikan bahwa instrumen tidak
dipengaruhi secara berarti oleh dimensi-dimensi lain di
luar konstruk utama. Kondisi ini membuktikan bahwa
instrumen telah memenuhi prasyarat dasar Model
Rasch, yakni pengukuran satu konstruk secara konsisten
(Sumintono & Widhiarso, 2015).

Dari sisi validitas butir soal, seluruh butir berada
pada rentang kategori "sesuai" hingga "sangat sesuai",
yang mengindikasikan bahwa instrumen mampu
merepresentasikan  konstruk kemampuan Creative
Problem Solving dengan baik. Hasil ini selaras dengan
temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
Model Rasch mampu memberikan penilaian kualitas
butir soal yang lebih objektif dibandingkan pendekatan
konvensional (Neva Lionitha Ibrahim, 2025). Dengan
demikian, setiap butir dalam instrumen ini dapat
diandalkan untuk mengukur kemampuan peserta didik
secara akurat.

Analisis Reliabilitas

Nilai Alpha Cronbach berperan sebagai indikator
yang menggambarkan sejauh mana keterkaitan antara
responden dengan keseluruhan butir soal yang termuat
dalam instrumen. Panduan interpretasi nilai tersebut
secara lengkap tersaji pada Tabel 6.

Tabel 5. Acuan Interpretasi Nilai Alpha Cronbach

Rentang nilai Kreiteria
KR -20<0,5 Buruk
05<KR-20<0,6 Jelek
06<KR-20<0,7 Cukup
0,7<KR-20<0,8 Bagus
KR-20<0,8 Sangat Bagus

(Sumintono & Widhiarso, 2015)

Nilai person reliability mencerminkan konsistensi
peserta didik dalam merespons seluruh butir soal yang
ada, sedangkan nilai item reliability menggambarkan
kestabilan butir-butir soal dalam instrumen secara
keseluruhan. Kedua nilai ini diekstraksi dari output Tabel
3.1 Summary Statistics pada perangkat lunak MINISTEP
Rasch. Panduan interpretasi untuk kedua nilai
reliabilitas tersebut disajikan pada Tabel 7.

Tabel 6. Acuan Interpretasi Nilai Person Reliability dan

Item Reliability
Skala Kreiteria
r<0,67 Lemah
0,67 <r<0,80 Cukup
0,80 <r<0,90 Bagus
0,90<r<0,94 Bagus Sekali
r<0,94 Istimewa

(Sumintono & Widhiarso, 2015).

Hasil uji reliabilitas diekstrak dari output tables: 3.1
Summary Statistic pada perangkat lunak MINISTEP
Rasch sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

SUMMARY OF 33 MEASURED (NON-EXTREME) PERSON

TOTAL MODEL

SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ISTD MNSQ ISTD
MEAN 74.6 18.0 z.44 .37 96 a1 98 as
SEM il 8 .28 .83 87 16 89 16
P.5D 12.8 8 1.12 .15 48 a8 51 a2
5.3D -7 8 1.14 .15 41 91 52 a3
MAX 89.8 18.8 5.87 .99 2.88 2.12 2°71 2.22
MIN 42.8 18.8 el 25 37 1.49 21 1.37

REAL RMSE .42 TRUE 5D 1.84 SEPARATION 2.5 | PERSON RELIABILITY 6

MODEL RMSE .48 TRUE sD 1.85 SEPARATION 2.65
5.E. OF PERSON MEAN = .20

MAXIMUM EXTREME SCORE: 1 PERSON 2.9%

SUMMARY OF 34 MEASURED (EXTREME AND NON-EXTREME) PERSON

TOTAL INFIT OUTFIT

SCORE COUNT MEASURE  S.E. MNSQ ZSTD MNSQ  ISTD
MEAN 75.1 18.8 2.55 41
SEM 2.1 .8 22 85 |
P.SD 12.1 .9 1.28 28
S.sD 12.3 .9 1.30 29
MAX 99.8 18.8 6.27  1.82
MIN 42.9 18.8 a1 25

REAL RMSE .52 TRUE 5D 1.17 SEPARATION 2.27 IPEHSON RELIABILITY .34
MODEL RMSE .58 TRUE sD 1.18 SEPARATION 2.36 z
5.E. OF PERSOM MEAN = .22
PERSON_RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = .91
I CRONBACH ALPHA (KR-2@) PERSON RAW SCORE “TEST" RELIABILITY = .93 ISEM = 3.21

TANDARDIZED (58 LTERM] RELIABILLTY = .98

Gambar 3. Hasil analisis Person reliability
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SUMMARY OF 18 MEASURED (NON-EXTREME) ITEM

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT MEASURE 5.E. MNSQ  ZSTD MNSQ  ZSTD
MEAN 141.8 4.8 .ae .24 1.85 .15 .98 - .86
SEM 3.8 .8 .14 .81 .87 .25 .a8 .21
P.5D 12.2 .8 .59 .82 .29 1.84 .34 .86
5.50 12.6 .8 .61 .83 .38 1.87 .35 .89
MAK. 154.8 34.8 1.41 .28 1.63 1.86 1.91 1.88
MIN 111.8 34.8 -.71 .28 .68 -1.69 .59 -1.81
REAL RMSE .26 TRUE SD .53 SEPARATION 2.@3 | ITEM RELIABILITY .81
MODEL RMSE .24 TRUE SD .54 SEPARATION 2.23 "ITER RECIABITITY .
S.E. OF ITEM MEAN = .14

ITEM RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.6@
Global statistics: please see Table 44.
UMEAN=.8888 USCALE=1.8088

Gambar 4. Hasil analisis Item Reliability

Berdasarkan Gambar 3, nilai person reliability yang
diperoleh adalah sebesar 0,84 yang tergolong dalam
kategori bagus. Pada Gambar 4, nilai item reliability
tercatat sebesar 0,81 dan juga berada dalam kategori
bagus. Adapun nilai Alpha Cronbach yang dihasilkan
sebesar 0,93 termasuk dalam kategori sangat bagus.
Berdasarkan keseluruhan perolehan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan Creative
Problem-Solving yang dikembangkan telah memenuhi
standar reliabilitas yang dipersyaratkan dan layak
digunakan dalam kegiatan penelitian.

Ditinjau dari aspek reliabilitas, instrumen
menunjukkan performa yang tinggi dengan nilai person
reliability 0,84 dan item reliability 0,81, keduanya berada
dalam kategori "bagus". Nilai Alpha Cronbach sebesar
0,93 pun termasuk dalam kategori "sangat bagus',
mencerminkan konsistensi internal instrumen yang
sangat kuat. Hal ini menandakan bahwa instrumen
mampu menghasilkan data pengukuran yang stabil dan
dapat diandalkan. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penerapan Model Rasch berkontribusi pada peningkatan
kualitas reliabilitas instrumen dalam penelitian
pendidikan (Marjiastuti & Wahyuni, 2015, Neva
Lionitha Ibrahim, 2025; Permatasari, 2025).

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran masing-masing butir soal
dianalisis dengan mengacu pada dua keluaran utama
perangkat lunak MINISTEP Rasch, yakni output tabel 13:
Item Measure dan output tabel 1: Variable (Wright Maps).

Tabel 7. Acuan Kesukaran butir soal

Tingkat kesukaran Kategori
ME < -1S5D Sangat Mudah
-1SD < ME < 0,00 Mudah
000<ME < +1SD Sukar
+15SD <ME Sangat Sukar

(Sumintono & Widhiarso, 2015)

Tabel 13 digunakan untuk mengklasifikasikan
setiap butir soal ke dalam kategori tingkat kesukaran
tertentu berdasarkan nilai logit dan standar deviasi yang

dihasilkan, sedangkan tabel 1 dimanfaatkan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh tentang pola
respons peserta didik terhadap instrumen sekaligus
memetakan kekuatan relatif setiap butir soal.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran masing-
masing butir soal ditampilkan pada Gambar 5 berikut.

ITEM STATISTICS: MEASURE ORDER

ENTRY ~TOTAL JOIAL | JMLE |MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT HEASURE |S.E. [MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP%| ITEM
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
z 1 4 | 1.4 .28| .66 -1.56| .64 -1.61] .74 .71| 54.5 4@.2| 1b
14 117 34 | 1.17 .28 .99 .e1| .93 -.22| .67 .78| 33.3 42.5| 3b
g8 121 4 | 1.0 .20 .93 -.21| .86 -.49] .76 .69 48.5 43.3| 2p
1@ 139 34 .22 .22| .68 -1.69| .96 -.02| .76 .64| 66.7 58.9| 2d
1 140 34 .17 .23 .96 -.es| .79 -.s9| .84 .63| 42.4 s51.1| 2e
1z 141 34 .11 .23|1.45 1.57|1.49 1.39] .49 .63| 45.5 52.3| 2f
16 142 34 .86 .23| .86 -.47| .78 -.87| .68 .63| 54.5 52.6| 3d
s 145 3 | -7 .24[1.20  .75|1.83 .20] .63 .6@| 54.5 57.4] 1e
1 147 34 | -.23 .25[1.38 1.27|1.89 .35] .56 .6@| 66.6 57.8| 1a
7 147 34 23 .25/1.28 1.e@|1.e9 .35] .61 .6@| 54.5 57.8| 2a
9 147 34 .23 .25| .81 -.63| .88 -.44] .64 .o@| 57.6 57.8| 2c¢ ||
3 149 34 35 .26[1.35 1.16[1.54 1.28] .51 .59| 63.6 59.5| 1c
15 149 34 | -.35 .26| .73 -.0@| .54 -.89] .86 .59| 54.5 59.5| 3c
17 149 34 | -.35 .26[1.13  .7@| .95 .ee| .58 .59| 51.5 59.5| 3e
& 158 3 | -.a2 .26[1.63 1.86]1.91 1.88] .46 .58| 60.6 60.8| 1f
4 152 4 | -.56 .27| .65 -1.16| .59 -.95] .85 .56| 72.7 &4.8| 1d
13 152 3 | -.56 .27[1.25  .86| .87 -.16] .68 .56| 63.6 64.B| 3a
18 154 34 71 281.88 .12 .88 -.31] .57 .55| 51.5 66.3| 3F
---------------------------------- e
MEAN 141.8 34.8 .80 .24[1.85  .15| .98 -.@6| | 55.1 s5.5|
P.SD  12.2 .8 .59 82| .23 1l.e4| .34  .86| | 5.8 7.4]

Gambar 5. Hasil Tingkat Kesukaran Berdasarkan
Output item Measure

Berdasarkan hasil analisis tersebut, klasifikasi
tingkat kesukaran masing-masing butir soal disajikan

secara rinci pada Tabel 9.

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Setiap Butir Soal

Butir Soal Nilai Measure Kategori
la -0,23 Mudah
1b 1,41 Sangat sukar
1c -0,35 Mudah
1d -0,56 Mudah
le -0.17 Mudah
1f -0,42 Mudah
2a -0,23 Mudah
2b 1,01 Sangat sukar
2c -0,23 Mudah
2d 0,22 Sukar
2e 0,17 Sukar
2f 0,11 Sukar
3a -0,56 Mudah
3b 1,17 Sangat sukar
3c 0,35 Sukar
3d 0,06 Sukar
3e -0,35 Mudah
3f -0,71 Sangat Mudah

Merujuk pada Tabel 9, sebaran tingkat kesukaran
butir soal memperlihatkan bahwa satu butir soal
tergolong sangat mudah, sepuluh butir soal tergolong
mudah, empat butir soal tergolong sukar, dan tiga butir
soal tergolong sangat sukar. Pola sebaran ini
mencerminkan bahwa instrumen memiliki variasi
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tingkat kesukaran yang proporsional, sehingga mampu
mengakomodasi pengukuran kemampuan Creative
Problem-Solving peserta didik pada berbagai tingkatan
secara lebih menyeluruh dan komprehensif.

Analisis  tingkat  kesukaran  butir  soal
memperlihatkan adanya variasi yang mencakup
kategori sangat mudah, mudah, sukar, hingga sangat
sukar. Keberagaman tingkat kesukaran ini merupakan
hal yang penting dalam sebuah instrumen karena
memungkinkan pengukuran kemampuan peserta didik
secara lebih menyeluruh. Butir soal dengan tingkat
kesukaran yang bervariasi secara proporsional
diperlukan untuk membedakan kemampuan peserta
didik pada berbagai level. Dengan sebaran tingkat
kesukaran yang seimbang, instrumen ini dinilai mampu
mengidentifikasi kemampuan Creative Problem Solving
peserta didik dengan lebih akurat dan komprehensif.

Sebaran tingkat kesukaran pada setiap indikator
kemampuan Creative Problem Solving peserta didik
berdasarkan Wright Map dapat dilihat pada gambar
berikut.

TABLE 12.2 TK111.xlsx Z0UE9ERE. TAT Apr 20 2826 88:52
INPUT: 34 PERSON 15 ITEM REPORTED: 34 PERSON 18 ITEM & CATS MINISTEP 5.18.4.8

HMEASURE PERSOW - MAP - ITEM
<mores| <rarex

& X +
5 X +
4 o+
s
x
x
200
3 000+
x
p o g
g
p o g
200
2 oo+
x
p o g
xXs ib
L Sangat Sukar
1 X + zb
p o g
5
Sukar
x 2d e zf
8 X T+4 3d
1a 1e 2a i
ic 3c 3e \I.le.al-l
ad if sa .
s 37
Sangat Mudah
- .
<lessx|<freg>

Gambar 6. Wright Map tingkat kesukaran

Sebaran tingkat kesukaran butir soal pada setiap
indikator kemampuan Creative Problem Solving peserta
didik berdasarkan Wright Map dapat dilihat pada
Gambar 6. Berdasarkan gambar tersebut, analisis
difokuskan pada distribusi tingkat kesukaran item yang

ditunjukkan pada sisi kanan peta dalam skala logit.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesukaran
butir soal bervariasi dari kategori sangat mudah hingga
sangat sukar. Butir soal yang tergolong sangat sukar
adalah item 1b, 2b, dan 3b yang berada pada posisi logit
tinggi, sehingga memerlukan kemampuan berpikir
tingkat tinggi untuk menyelesaikannya. Sebagian butir
soal berada pada kategori sukar, seperti item 2d, 2e, 2f,
3¢, dan 3d yang berada pada rentang logit sedang ke
atas. Sementara itu, mayoritas butir soal tergolong
mudabh, seperti item 1a, 1c, 1d, 1e, 1f, 2a, 2¢, 3a, dan 3e
yang berada pada rentang logit rendah hingga sedang.
Adapun item 3f berada pada posisi logit paling rendah
sehingga termasuk dalam kategori sangat mudah dan
dapat diselesaikan oleh hampir seluruh peserta didik.

Variasi tingkat kesukaran butir soal yang tersebar
dari kategori mudah hingga sulit menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki kemampuan yang
baik dalam mengukur berbagai tingkat kemampuan
Creative  Problem  Solving peserta didik secara
komprehensif.

Kesimpulan

Instrumen pengukuran kemampuan Creative
Problem Solving (CPS) pada materi energi alternatif yang
dikembangkan dalam penelitian ini terbukti memiliki
kualitas yang baik berdasarkan analisis Model Rasch.
Instrumen memenuhi asumsi unidimensionalitas
dengan nilai raw variance explained sebesar 51,2% dan
unexplained variance in 1st contrast sebesar 8,9%. Seluruh
butir soal dinyatakan valid dan fit terhadap model,
dengan tingkat reliabilitas yang tinggi yang ditunjukkan
oleh nilai person reliability sebesar 0,84, item reliability
sebesar 0,81, serta Cronbach’s Alpha sebesar 0,93. Temuan
ini menunjukkan bahwa instrumen mampu
menghasilkan pengukuran yang konsisten, stabil, dan
objektif dalam menilai kemampuan CPS peserta didik.

Sebaran tingkat kesukaran butir soal yang
bervariasi dari kategori sangat mudah hingga sangat

sukar menunjukkan bahwa instrumen mampu
mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan peserta
didik secara komprehensif. Dengan demikian,

instrumen ini layak digunakan sebagai alat evaluasi
dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi
energi alternatif. Pengembangan instrumen serupa pada
materi lain serta dengan jumlah sampel yang lebih luas
direkomendasikan untuk meningkatkan generalisasi
hasil penelitian.
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